






A. Latar Belakang 
Fazlur Rahman mengemukakan bahwa salah satu problem 
pendidikan umat Islam adalah problem metode pendidikan. Pendidikan 
umat Islam senantiasa menggunakan metode hafalan, yang tidak dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir kritis dan kreatif.1
 
 
Seringkali dijumpai seorang guru yang berpengetahuan luas tetapi tidak 
berhasil dalam mengajar, hanya karena tidak menguasai metode mengajar. 
Itulah sebabnya, metode mengajar menjadi salah satu obyek bahasan yang 
penting dalam pendidika.2 Oleh karena itu, Nazarudin Rahman 
berpendapat bahwa guru sebagai dari kerangka system pendidikan dituntut 
untuk selalu mengembangkan keterampilan mengajar yang sesuai dengan 
kemajuan zaman dan lingkungan lokal dimana proses pendidikan itu 
dilakukan. Jika guru bersikap statis (merasa cukup dengan apa yang sudah 
ada) maka proses pendidikan itu akan statis pula bahkan mundur.3 
Keberadaan metodologi pembelajaran merupakan salah satu solusi yang 
dapat dijadikan guru dalam memecahkan persoalan tersebut, karena 
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merupakan hasil pengkajian dan pengujian melalui metode ilmiah. 
Metode berarti cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.  
Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia sebagaimana yang 
dikatakan oleh Syaiful Bahri Djamarah (2010) merupakan suatu sistem 
pendidikan nasional yang diatur dalam Undang-Undang RI No. 2 Tahun 
1989. Dalam Undang-Undang itu telah dirumuskan tujuan pendidikan 
nasional sebagai suatu cita-cita bagi segenap bangsa Indonesia. Intisari 
dari tujuan nasional itu ialah untuk membentuk manusia Indonesia yang 
“paripurna” dalam arti selaras, serasi, dan seimbang dalam pengembangan 
jasmani dan rohani. Itulah potret manusia seutuhnya, manusia Indonesia 
pancasilais. 
Pendidikan merupakan kunci untuk semua kemajuan dan 
perkembangan yang berkualitas, sebab dengan pendidikan manusia dapat 
mewujudkan semua potensi dirinya baik sebagai pribadi maupun sebagai 
warga masyarakat. Dalam rangka mewujudkan potensi dirinya menjadi 
multiple competency harus melewati proses pendidikan yang 
diimplementasikan dalam proses pembelajaran. 
Metode pembelajaran PAIKEM (Pembelajaran Aktif Inovatif 
Kreatif Efektif dan Menyenangkan) yang sering di gembar-gemborkan 
para pemimpin dunia pendidikan di Indonesia sebenarnya bukanlah ide 




yang bertujuan untuk meningkatkan mutu dan efisiensi pengelolaan 
pendidikan dasar dalam rangka desentralisasi pemerintahan. 
Pembelajaran PAIKEM adalah pembelajaran bermakna yang 
dikembangkan dengan cara membantu peserta didik membangun 
keterkaitan antara informasi (pengetahuan) baru dengan pengalaman 
(pengetahuan lain) yang telah dimiliki dan dikuasai peserta didik. Peserta 
didik dibelajarkan sebagaimana mereka mempelajari konsep dan 
bagaimana konsep tersebut dapat dipergunakan diluar kelas. Peserta didik 
diperkenankan bekerja secara kooperatif.4 
Pembelajaran seharusnya menjadi aktifitas mandiri yakni 
pembebasan untuk mengaktualisasi seluruh kemampuan sesuai dengan 
segala potensi yang ada padanya, bukan sebaliknya. Pertanyaannya, 
bagaimana menemukan cara terbaik menciptakan pembelajaran secara 
mandiri pada siswa? 
Kegiatan belajar mengajar di Ponpes Imam Bukhari dalam materi bahasa 
arab sangatlah inovativ karena disertai dengan beberapa metode dan model dalam 
belajar yang belum banyak dipraktikkan di pondok pesantren pada umumnya. 
Selain di kelas ada juga pembelajaran di luar kelas baik itu di lapangan, masjid, 
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Berdasarkan uraian  atas, maka penulis mencoba mengadakan penelitian 
tentang: 
“Metode Pembelajaran PAIKEM dalam belajar mandiri siswa Studi 
Kasus di MTs Ponpes Imam Bukhari Surakarta Mata Pelajaran Bahasa 
Arab Tahun Ajaran 2016/2017” 
 
B. Penegasan Istilah 
Penegasan istilah ini dipaparkan dengan maksud untuk 
menghindari kesalahpahaman dan kekaburan pengertian serta memberikan 
gambaran mengenai ruang lingkup dalam penelitian. 
 
1. Metode Pembelajaran 
a. Menurut Nana Sudjana : metode pembelajaran adalah, “Metode 
pembelajaran ialah cara yang dipergunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya 
pengajaran”.5 
b. Menurut M. Sobri Sutikno menyatakan : “Metode pembelajaran 
adalah cara-cara menyajikan materi pelajaran yang dilakukan oleh 
pendidik agar terjadi proses pembelajaran pada diri siswa dalam 
upaya untuk mencapai tujuan.6 
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c. Menurt Gerlach dan Elly : Metode pembelajaran dapat diartikan 
sebagai rencana yang sistematis untuk menyampaikan informasi. 7 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud metode pembelajaran adalah cara atau jalan yang ditempuh 
oleh guru untuk menyampaikan materi pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran dapat dicapai.  
 
2. Aktif 
Pembelajaran harus menumbuhkan suasana sedemikian rupa 
sehingga peserta didik aktif bertanya, mempertanyakan dan 
mengemukakan gagasan. Belajar memang merupakan proses aktif dari 
si pembelajar dalam membangun pengetahuannya, bukan proses pasif 
yang hanya menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan. 
Pembelajaran aktif dalam proses pembelajaran yang menumbuhkan 
dinamika belajar dari peserta didik. Dinamika untuk mengartikulasikan 




Pembelajaran merupakan proses pemaknaan atas realitas 
kehidupan yang dipelajari. Makna itu hanya bisa dicapai jika 
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pembelajar dapat menfasilitasi kegiatan belajar yang memberi 
kesempatan kepada peserta didik menemukan sesuatu melalui aktifitas 
belajar yang dilakoninya.9 
 
4. Kreatif 
Pembelajaran harus menumbuhkan pemikiran kritis, karena 
dengan pemikiran seperti itulah kreatifitas bisa dikembangkan. 
Pemikiran kritis adalah pemikiran reflektif dan produktif yang 
melibatkan evaluasi bukti. Kreatifitas adalah kemampuan berfikir 
tentang sesuatu dengan cara baru dan tak biasa serta menghasilkan 
solusi unik atas suatu problem.10 
 
5. Efektif 
Pembelajaran efektif adalah jantungnya sekolah efektif. 
Efektifitas pembelajaran merujuk pada berdaya dan berhasil guna 
seluruh komponen pembelajaran yang diorganisir untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Pembelajaran efektif mencakup keseluruhan 
tujuan pembelajaran baik yang berdimensi mental, fisik, maupun 
sosial. Pembelajaran efektif “memudahkan” peserta didik belajar 
sesuatu yang “bermanfaat”.11 
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Pembelajaran menyenangkan adalah pembelajaran dengan 
suasana susio emotional climate positif. Peserta didik merasakan 
bahwa proses belajar yang dialaminya bukan sebuah derita yang 
mendera dirinya, melainkan berkah yang harus disyukurinya. Belajar 
bukanlah tekanan jiwa pada dirinya, namun merupakan panggilan jiwa 
yang harus ditunaikannya. Pembelajaran menyenangkan menjadikan 
peserta didik ikhlas menjalaninya.12 
 
7. Belajar Mandiri 
Belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh 
niat atau motif untuk menguasai suatu kompetensi guna mengatasi 
suatu masalah, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau 
kompetensi yang dimiliki.13 
 
Dari penegasan istilah diatas, dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran PAIKEM mempunyai beberapa point mendasar antara 
lain:  
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a. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan 
pemahaman dan kemampuan mereka dengan penekanan pada 
belajar melalui berbuat. 
b. Guru menggunakan berbagai alat bantu dan berbagai cara dalam 
membangkitkan semangat, termasuk menggunakan lingkungan 
sebagai sumber belajar untuk menjadikan pembelajaran menarik, 
menyenangkan, dan cocok bagi siswa. 
c. Guru mengatur kelas dengan memajang buku-buku dan bahan 
belajar yang lebih menarik dan menyediakan „pojok baca‟ 
d. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan 
interaktif, termasuk cara belajar kelompok. 
e. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam 
pemecahan suatu masalah, untuk mengungkapkan gagasannya, dan 
melibatkam siswa dalam menciptakan lingkungan sekolahnya. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan penegasan istilah yang 
telah di jelaskan di atas, maka rumusan masalah yang akan dikaji dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan metode pembelajaran PAIKEM dalam belajar 
mandiri siswa di MTs Ponpes Imam Bukhari Surakarta? 
2. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dalam penerapan metode 




D. Tujuan Penelitian 
Berangkat dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetauhi dan mendeskripsikan penerapan metode Pembelajaran 
PAIKEM dalam kemandirian belajar siswa di MTS Ponpes Imam 
Bukhari.  
2. Identifikasi faktor penghambat dalam menerapkan pembelajaran dengan 
metode PAIKEM di MTS Ponpes Imam Bukhari. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini selesai, diharapkan akan bermanfaat secara 
teoritis maupun praktis: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pengetahuan tentang metode pembelajaran PAIKEM untuk 
mengefektifkan kegiatan belajar mengajar (KBM), meningkatkan 
kemajuan dan kualitas pendidikan di Pondok Pesantren Imam 
Bukhari Surakarta tingkat MTs. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis penelitian ini dapat meningkatkan pengetauhan 




b. Bagi guru dapat memberikan masukan dalam memilih 
metodel pembelajaran sehingga akan dapat meningkatkan 
ketercapaian hasil belajar. 
c. Bagi sekolah memberikan informasi mengenai metode 
pembelajaran PAIKEM yang tepat dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan metode 
kualitatif, yaitu : penelitian yang prosedurnya menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan pelaku yang diamati.14  
2. Subyek penelitian  
Subyek penelitian pada penulisan skripsi ini adalah dewan guru 
MTs Ponpes Imam Bukhari Surakarta. 
3. Sumber data  
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, digunakan metode 
sebagai berikut : 
a. Wawancara 
   Wawancara ini dimaksudkan untuk memperoleh data-data 
yang berkaitan dengan penerapan metode pembelajaran PAIKEM. 
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   Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan dan 
pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada 
objek penelitian. Peranan peneliti dalam observasi ini adalah 
sebagai pengamat subjek yang diteliti, tentang penerapan metode 
pembelajaran PAIKEM dalam belajar mandiri siswa. 
c. Studi Dokumentasi 
   Studi ini digunakan untuk rnendapatkan data-data yang 
berkaitan dengan administrasi, buku-buku, dan dokumen lainnya 
yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
 
G. Metode Analisis Data                                                   
 Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Reduksi Data 
Proses pemilihan, pemusnahan dan penyederhanaan, pengabsahan, 
dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 
lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 
mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa, hingga ditarik kesimpulan 
data dan verifikasi mempergunakan data yang dibutuhkan dan membuang 
data yang tidak dipergunakan. 
2. Penyajian Data 
Sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan 




berbagai jenis matriks (penjelasan), jaringan, dan bagan semua dirancang 
guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang 
terpadu dan mudah diraih. Dengan demikian, dapat dilihat apa yang terjadi 
dan dapat menentukan apakah akan ditarik kesimpulan atau terus melakukan 
analisis sampai data tersebut ditarik kesimpulannya. 
3. Menarik Kesimpulan 
Merupakan alur ketiga dari penganalisaan data, setelah data diproses 
dengan mereduksi dan menyajikan data, kemudian ditarik kesimpulan.15  
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